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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543 b/U/1987. Secara garis 

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut: 
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je 
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Ka da ha 

de 
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er 
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 ū =او au = او u = ا

 

3. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

 mar’atunjamīlah =مرأة جميلت 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 fātimah = فاطمت

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā =ربنّا

 al-birr = البرّ 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

لسيدةا = as-sayyidah 
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Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī =البديع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf hamzah 

yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /„/.  

Contoh:   

 umirtu =أمرث

 syai’un = شيء
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MOTTO 

لمَِهْ عَزْمِ الْْمُُوْرِ لِكَ وَلمََهْ صَبرََ وَغَفرََ انَِّ ذ    

“Tetapi barang siapa bersabar dan memaafkan, sungguh yang demikian itu 

termasuk perbuatan yang mulia”. 

(QS. Asy-Syuura : 43) 
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ABSTRAK 

Wahyuni, Sri. 2022. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membimbing 

Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB PRI Kota 

Pekalongan. Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah. Institut Agama Islan Negeri Pekalongan. Pembimbing, Kurdi 

Fadal, M.S.I 

  

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Konseling, Kecerdasan Emosional dan 

Siswa Berkebutuhan Khusus 

Kecerdasan emosional kini menjadi prioritas sebagai bekal penting bagi 

siswa dalam mempersiapkan masa depan, termasuk keberhasilan secara akademis 

atau kecerdasan intelektual. Mengingat pentingnya kecerdasan emosional bagi 

anak usia sekolah, diperlukan suatu layanan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Dari berbagai layanan yang ada, 

melalui peran guru bimbingan konseling merupakan salah satu layanan yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa berkebutuhan 

khusus. Siswa berkebutuhan khusus (SBK) di SLB PRI Kota Pekalongan 

merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Dalam 

proses perkembangannya, siswa berkebutuhan khusus memiliki kepribadian yang 

kurang dinamis dan sangat memerlukan pendampingan ekstra dari guru mata 

pelajaran maupun guru bimbingan konseling. Dalam hal ini, diharapkan guru 

bimbingan konseling mampu membimbing kecerdasan emosional siswa 

berkebutuhan khusus supaya mereka dapat mengembangkan diri dengan penuh 

percaya diri,  mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan baik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecerdasan emosional siswa 

berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota Pekalongan dan untuk mengetahui 

bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam membimbing kecerdasan 

emosioanl siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota Pekalongan.   

Metode yang kami gunakan dalam melaksanakan penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah penyajian data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu, pertama kondisi kecerdasan emosional siswa 

berkebutuhan khusus kurangnya kesadaran diri, belum mampu mengelola emosi 

dengan baik, kurang dapat memanfaatkan emosi secara produktif, namun 

memiliki sikap empati dan mampu membina hubungan sosial dengan baik. Kedua, 

peran guru bimbingan konseling dalam membimbing kecerdasan emosional siswa 

berkebutuhan khusus adalah sebagai: motivator, pengembangan pembelajaran, 

pengembangan potensi diri, peran pencegahan masalah dan membangun karakter 

mulia siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses perkembangannya, setiap siswa memiliki masalah individu 

yang berbeda, termasuk masalah pribadi, sosial dan akademiknya. Terdapat 

beberapa kategori masalah siswa di sekolah, yaitu: perbedaan perkembangan 

individu (kecerdasan, hasil belajar, bakat, sikap, kebiasaan, pengetahuan, 

kepribadian, fisik, latar belakang lingkungan, dan lain-lain), kebutuhan 

individu (kasih sayang, harga diri, penghargaan, prestasi, kedudukan, rasa 

aman, perlindungan diri dan lain-lain), penyesuaian diri dan kelainan tingkah 

laku.
1
 

Siswa dengan masalah emosi akan mengalami kesulitan belajar, kesulitan 

bersosial, dan kurang mampu mengendalikan emosinya. Kecerdasan 

emosional (EQ) mempengaruhi keterampilan yang dimilikinya, termasuk 

keterampilan intelektual. Artinya, kecerdasan intelektual bukanlah faktor 

yang sepenuhnya mempengaruhi prestasi belajar maupun kesuksesan hidup 

individu. Namun, faktor yang paling mempengaruhi keberhasilan dan 

kesuksesan hidup seseorang adalah kecerdasan emosional.
2
  

Selain kecerdasan intelektual dan emosional, diperlukan kemampuan yang 

lebih penting lagi yaitu kecerdasan spiritual (SQ). Hal ini dikarenakan 

keceradsan intelektual dan emosional baru menyentuh pada kejiwaan yang 

                                                             
1 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Cetakan ke-3, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo  Persada, 2013), hlm. 111-112. 
2 Syamsu Yusuf L. N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cetakan ke-18, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 113. 
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masih bersifat keduniawian, sedangkan hal-hal yang berhubungan dengan 

Tuhan belum terjawab. Oleh karena itu, kecerdasan spiritual menjadi satu 

kecerdasan yang mampu menjawab persoalan yang berhubungan dengan 

Tuhan. Kecerdasan spiritual mampu mengoptimalkan kecerdasan intelektual 

dan emosional seseorang.
3
  

Siswa yang cerdas secara spiritiual memahami bahwa belajar merupakan 

salah satu cara menjalin hubungan dengan Allah SWT. Melalui aktivitas 

belajar, siswa memahami bahwa belajar merupakan sebuah kewajiban yang 

ditempuh sebagai langkah menjalankan perintahNya. Bukan semata-mata 

hanya ingin mendapatkan nilai tinggi melainkan mampu mendekatkan diri 

menjadi manusia yang bertaqwa dihadapan Allah SWT.  

Kecerdasan emosional kini menjadi prioritas sebagai bekal penting bagi 

siswa dalam mempersiapkan masa depan, termasuk keberhasilan secara 

akademis atau kecerdasan intelektual. Mengingat pentingnya kecerdasan 

emosional bagi anak usia sekolah, diperlukan suatu layanan yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Dari berbagai 

layanan yang ada, melalui peran guru bimbingan konseling merupakan salah 

satu layanan yang dapat digunakan dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional siswa berkebutuhan khusus. 

Dalam kebijakan kurikulum pendidikan dasar dan menengah di Indonesia, 

adanya bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan formal sangat 

penting. Bimbingan dan konseling merupakan kebutuhan mandiri, sama 

                                                             
3 Agus Nggermanto, Quantum Quotient; Kecerdasan Quantum Cara Praktis Melejitkan 

IQ, EQ, dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2007), hlm. 115-117.  
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pentingnya dengan mata pelajaran yang diajarkan dalam kegiatan 

pembelajaran.
4
 Peran guru bimbingan konseling tidak hanya sebatas 

membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, tetapi juga 

membantu mengembangkan kualitas pribadi siswa, sehingga mereka secara 

aktif dapat mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, individualitas, kecerdasan dan akhlak mulia, 

serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, dan negara. Karena 

siswa merupakan individu yang sedang berkembang menuju dewasa, maka 

guru bimbingan konseling hendaknya dapat memberikan layanan bimbingan 

yang mengarah kepada keberhasilan perkembangan siswa baik dari aspek 

intelektual, emosi, spiritual, dan sosial. 

SLB PRI Kota Pekalongan merupakan lembaga pendidikan formal swasta 

di bawah naungan yayasan yang terletak di Jalan Buaran III Banyurip Alit 

Pekalongan Selatan. Dari hasil wawancara dengan Ibu Nugraheni selaku guru 

bimbingan konseling di SLB PRI Kota Pekalongan, beliau menjelaskan 

bahwa beberapa siswa berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki keadaan 

pribadi yang kurang dinamis, ada siswa yang kurang percaya diri, 

mengganggu teman lain, menangis ketika ada gangguan, dan sulit dalam 

memahami pembelajaran.
5
    

Siswa berkebutuhan khusus (SBK) di SLB PRI Kota Pekalongan 

merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. Dalam 

                                                             
4 Sigit Purnomo, Bimbingan Konseling dalam Ontologi, (Yogyakarta: Gala Ilmu Semesta, 

2011), hlm. 1. 
5 Nugraheni Dwi Puspita, Guru BK SLB PRI Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 23 Maret 2021, pukul 08.30 WIB.  
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proses perkembangannya, siswa berkebutuhan khusus yang mengalami 

tunagrahita memiliki kepribadian yang kurang dinamis dan sangat 

memerlukan pendampingan ekstra dari guru mata pelajaran maupun guru 

bimbingan konseling. Dalam hal ini, diharapkan guru bimbingan konseling 

mampu membimbing kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus 

supaya mereka dapat mengembangkan diri dengan penuh percaya diri, serta 

mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan baik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Guru Bimbingan Konseling dalam 

Membimbing Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB 

PRI Kota Pekalongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah yang 

diajukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB 

PRI Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membimbing 

Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB PRI Kota 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Mengetahui Kecerdasan Emosional pada Siswa Berkebutuhan Khusus di 

SLB PRI Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membimbing 

Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB PRI Kota 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan khususnya dalam membimbing kecerdasan emosional 

melalui bimbingan konseling. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan wacana ilmiah 

bagi pembaca, supaya dapat lebih memahami pentingnya 

kecerdasan emosional bagi siswa khususnya siswa berkebutuhan 

khusus. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sekolah: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan yang positif bagi lembaga pendidikan terutama guru 

bimbingan konseling dalam menentukan langkah-langkah inovatif 

untuk meningkatkan kualitas siswa secara emosional, juga sebagai 

referensi bagi kepala sekolah maupun guru dalam mengevaluasi 

proses pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
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emosional siswa berkebutuhan khusus melalui metode-metode 

pembelajaran yang lebih tepat. 

b. Penulis: menambah pengetahuan penulis tentang bimbingan dan 

konseling di sekolah dan pentingnya membimbing kecerdasan 

emosional anak terutama bagi siswa berkebutuhan khusus. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori dari Goleman untuk 

menganalisis penelitian yang akan dilakukan. Menurut Goleman, 

kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan 

kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, 

dan dalam hubungan dengan orang lain. Kecerdasan emosional dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan dan tindakan. Mereka yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi akan mengambil keputusan 

dan melakukan tindakan yang tepat saat situasi kritis dan mendesak. 

Selain itu kecerdasan emosional juga berguna dalam penyesuaian diri dan 

membina hubungan yang baik dengan orang lain.
6
 

Kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai kemampuan 

mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain. 

Implementasi dari kecerdasan emosional itu dinamakan akhlak al-

                                                             
6 Anisatul Masruroh, Konsep Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Mudarrisa: Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, Juni 2014: 61-87, hlm. 71.  
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karimah, yang sebenarnya telah ada di dalam Al-Quran dan telah 

diajarkan oleh Rasulullah Saw, jauh sebelum konsep EQ diperkenalkan 

saat ini sebagai sesuatu yang lebih penting dari IQ. Kecerdasan 

emosional ini sangat penting terhadap pengendalian diri seseorang 

maupun terhadap orang lain, supaya dalam menjalani hidup mendapat 

kebahagiaan di manapun kita berada.
7
 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan 

penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan 

yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah disability, maka anak 

berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan disalah 

satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra 

dan tunarungu, maupun bersifat psikologis seperti autism dan ADHD.
8
 

Menurut Heward, anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

mempunyai karakteristik berbeda dengan anak pada umumnya tetapi 

tidak berarti perbedaan tersebut selalu mengarah kepada 

ketidakmampuan secara mental, emosi atau fiisk.
9
 Cakupan konsep anak 

berkebutuhan khusus dapat dikategorikan menjadi dua kelompok besar 

yaitu anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) dan 

anak berkebutuhan khusus yang bersifat menetap (permanent).
10

 

                                                             
7 Dewi Murni, Kecerdasan Emosional Menurut Perspektif Al-Quran, Jurnal Syahadah, Vol. 

V, No. 1, April 2016, hlm. 99-100. 
8 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: psikosain, 

2016), hlm. 1-2. 
9
 Triyanto, dkk., Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi, Jurnal, 

Tahun 25 Nomor 2, November 2016, hlm. 177. 
10 Zaenal Alimin, Anak Berkebutuhan Khusus, Modul  1, FIP UPI, hlm. 1-2.  



8 
 

 
 

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementara (temporer) 

adalah anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan 

perkembangan yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti bencana 

alam, masalah sosial, ekonomi, atau politik.
11

 Misalnya anak yang 

mengalami gangguan emosi karena trauma akibat kekerasan fisik 

sehingga anak tersebut tidak dapat belajar. Pengalaman traumatis seperti 

itu bersifat sementara tetapi apabila anak tersebut tidak memperoleh 

intervensi yang tepat bisa jadi akan menjadi permanen. Anak seperti ini 

memerlukan layanan pendidikan kebutuhan khusus, yaitu pendidikan 

yang disesuaikan dengan hambatan yang dialaminya.   

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanen adalah anak yang 

mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembangan yang bersifat 

internal seperti anak yang kehilangan fungsi penglihatan, pendengaran, 

gangguan perkembangan kecerdasan dan kognisi, gangguan gerak 

(motorik), gangguan interaksi-komunikasi, gangguan emosi, sosial dan 

tingkah laku.
12

 

Berkaitan dengan anak berkebutuhan khusus dalam konteks 

bimbingan, permasalahan yang dialami anak berkebutuhan khusus sudah 

nampak jelas karena mereka memiliki hambatan perkembangan dan 

hambatan belajar yang diakibatkan oleh hambatan/ gangguan/ 

kelainannya, misal karena memiliki hambatan penglihatan, pendengaran, 

                                                             
11 Frans Laka Lazar, Pentingnya Pendiidkan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus, 

Jurnal, Volume 12, No 2, Juli 2020, hlm. 100.  
12 Jum Anidar, Layanan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal, IAIN Imam 

Bonjol Padang, hlm. 12.  
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kecerdasan, fisik dan fungsi gerak, emosional dan perilaku, dan 

sebagainya. Terkait hal tersebut, perlu adanya pendampingan yang 

berkelanjutan dan sistematis kepada anak berkebutuhan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, hal ini dilakukan agar 

tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya, kemampuan untuk 

menerima dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya dan 

kemampuan untuk merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau 

kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungannya, 

baik keluarga, sekolah dan masyarakat.
13

 

Peran guru bimbingan dan konseling adalah sebagai motivator, 

pengembangan pembelajaran, penunjang kegiatan pendidikan, 

pengembangan potensi diri, pencegahan, dan membangun karakter siswa 

mulia, berikut penjelasannya:    

a. Motivator  

Guru bimbingan dan konseling di sekolah berperan sebagai motivator 

keseluruhan kegiatan belajar siswa, yakni konselor diharapkan mampu 

untuk membangkitkan dorongan siswa untuk belajar, menjelaskan 

kepada siswa secara konkret tentang apa yang harus dilakukan pada 

akhir pelajaran, memberikan penghargaan untuk prestasi yang dicapai 

dikemudian hari, dan membuat regulasi (aturan) perilaku siswa.
14

 

b. Pengembangan Pembelajaran 

                                                             
13 Dedy Kustawan, Bimbingan dan Konseing bagi Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta 

Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013), hlm. 39-40.  
14

 Muhammad Surya, Mewujudkan Bimbingan dan Konseling Profesional, (Bandung: 

Fakultas Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2018), hlm. 102. 
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Selain sebagai motivator, guru bimbingan dan konseling di sekolah 

berperan memberikan layanan kepada para siswa agar mereka 

memiliki pribadi yang baik dan dapat berkembang secara optimal 

melalui proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif di sekolah. 

Artinya, peran sebagai pengembangan pembelajaran lebih banyak 

berhubungan dengan proses dan hasil belajar.
15

 

c. Pengembangan (Perseveratif) Potensi Diri 

Pengembangan potensi diri siswa sangat penting, baik menyangkut 

sikap maupun perilaku siswa, baik mengenai minat maupun mengenai 

bakat siswa. Pelayanan bimbingan dan konseling dijenjang sekolah 

saat ini merupakan setting yang paling subur bagi konselor karena 

dijenjang ini konselor dapat berperan secara maksimal dalam 

memfasilitasi konseli mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya 

secara optimal.
16

  

d. Peran Pencegahan (Preventif) Masalah 

Bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk membekali siswa 

agar lebih siap menghadapi tantangan-tantangan di masa datang dan 

mencegah timbulnya masalah yang serius kelak dikemudian hari. 

e. Membangun Karakter Mulia Siswa 

Salah satu peran penting guru bimbingan dan konseling adalah 

membangun karakter siswa yang lebih baik. Masalah karakter sangat 

                                                             
15

 Muhammad Surya, Mewujudkan Bimbingan dan Konseling Profesional, (Bandung: 

Fakultas Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2018), hlm. 14. 
16

 Departemen Pendidikan Nasional, Penataan Pendidikan Konselor dan Layanan 

Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal, (Jakarta: Jurusan Psikologi Pendidikan 

dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008), hlm. 215. 
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penting karena menyangkut sikap, sifat, dan perilaku sehingga 

diperlukan peran guru bimbingan dan konseling untuk memperkuat 

karakter peserta didik di sekolah.
17

  

2. Penelitian yang Relevan 

Dalam mewujudkan penulisan skripsi yang procedural dan mencapai 

target, serta menghindari kesan adanya pengulangan ataupun plagiasi, 

dibutuhkan adanya tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka dalam penelitian 

ini, penulis memaparkan beberapa hasil dan teori dari penelitian 

terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini, yaitu: 

 Skripsi yang ditulis oleh Syifa’ Minhatun Nisa’ dengan judul 

“Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

(Student Delinqueny) di MA Miftahul Huda Tayu Pati” menjelaskan 

bahwa pelaksanaan bimbingan konseling Islam dalam mengatasi 

kenakalan siswa di MA Miftahul Huda Tayu Pati didasarkan pada 

tingkatan perkembangan dan kebutuhan siswa. Peran bimbingan 

konseling Islam dalam mengatasi kenakalan siswa dengan 

mengedepankan tiga fungsi bimbingan konseling Islam yaitu fungsi 

preventif, reserfatif dan kuratif.
18

  

 Terdapat persamaan antara jenis penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Namun, 

terdapat perbedaan yang mendasar yaitu objek penelitian tersebut adalah 

                                                             
17

 Muhammad Nur Wangid, Peran Konselor Sekolah dalam Pendidikan Karakter, artikel 

dalam Cakrawala Pendidikan, UNY, Yogyakarta, Mei 2010, hlm. 175. 
18

 Syifa’ Minhatun Nisa’, Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kenakalan 
Siswa (Student Delinqueny) di MA Miftahul Huda Tayu Pati, Skripsi, Jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2016.   
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kenakalan remaja dan problematika siswa dalam belajar. Dalam 

penelitian yang akan dilakukan penulis, objek penelitiannya adalah siswa 

berkebutuhan khusus dengan berbagai karakteristik. Perbedaan lainnya 

yaitu penelitian tersebut fokus pada peran bimbingan konseling Islam 

dalam mengatasi kenakalan siswa, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis fokus pada peran guru bimbingan dan konseling 

dalam membimbing kecerdasan emosional anak berkebutuhan khusus. 

 Skripsi yang ditulis oleh Afif Mubarok dengan judul “Peran 

Pembimbing dan Metode Bimbingan Agama Islam dalam Peningkatan 

Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan Al-Kautsar 

Kecamatan Limpung Kabupaten Batang” menjelaskan bahwa 

problematika perkembangan emosional anak Panti Asuhan Yayasan Al-

Kautsar Kecamatan Limpung Kabupaten Batang mayoritas adalah rasa 

cemas dan takut. Peran dan metode pembimbing agama Islam dalam 

peningkatan perkembangan emosional adalah pembimbing berperan 

sebagai penunjang, motivasi dan pengganti orang tua dalam 

melaksanakan pendidikan. Peran dan metode yang dilakukan oleh 

pembimbing bertujuan agar anak dapat mengambil keputusan dengan 

baik serta merubah emosi negatif menjadi positif untuk mendapatkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
19

  

                                                             
19 Afif Mubarok, Peran Pembimbing dan Metode Bimbingan Agama Islam dalam 

Peningkatan Perkembangan Emosional Anak Panti Asuhan Yayasan Al-Kautsar Kecamatan 
Limpung Kabupaten Batang, Skripsi, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2018.  
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 Terdapat persamaan jenis penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Namun, terdapat 

perbedaan yang mendasar yaitu objek penelitian tersebut adalah 

peningkatan perkembangan emosional anak panti asuhan. Dalam 

penelitian yang akan dilakukan penulis, objek penelitiannya adalah 

kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus. 

 Skripsi yang ditulis oleh Wahidaturromah dengan judul “Peran 

Guru Pembimbing Khusus dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlaq 

Karimah pada Anak Berkebutuhan Khusus di Kelas III MI Keji, 

Ungaran” menjelaskan bahwa perlunya bimbingan keagamaan untuk 

anak berkebutuhan khusus karena anak berkebutuhan khusus di kelas III 

MI Keji, Ungaran sering berkata-kata kotor, kurang disiplin dan tingkah 

laku yang kurang baik, sehingga perlu diarahkan menjadi lebih baik. 

Pelaksanaan penanaman nilai-nilai  akhlaq karimah pada anak 

berkebutuhan khusus di kelas III MI Keji, Ungaran yaitu dengan 

pemahaman pembiasaan, dan teladan yang baik (uswah khasanah). Peran 

guru pembimbing khusus di MI Keji, Ungaran yaitu sebagai 

pembimbing, fasilitator, mediator, motivator dan pendamping, dengan 

cara mengajak, melatih, memotivasi, membimbing dan menjadi teladan 

yang baik, serta memberikan fasilitas dan prasarana sesuai kebutuhan 

anak berkebutuhan khusus di kelas III MI Keji, Ungaran.
20

 

                                                             
20

 Wahidaturromah, Peran Guru Pembimbing Khusus dalam Menanamkan Nilai-nilai 
Akhlaq Karimah pada Anak Berkebutuhan Khusus di Kelas III MI Keji, Ungaran, Skripsi, Jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang, 2018.  
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  Terdapat persamaan jenis penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu penelitian kualitatif. Persamaan lainnya yaitu 

subjek penelitiannya adalah anak berkebutuhan khusus.  Namun, terdapat 

perbedaan yang mendasar yaitu dalam penelitian tersebut, guru 

pembimbing khusus berperan dalam menanamkan nilai-nilai akhlaq 

karimah pada anak berkebutuhan khusus. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis, guru bimbingan konseling berperan dalam 

membimbing kecerdasan emosional anak berkebutuhan khusus.  

3. Kerangka Berpikir  

Perkembangan setiap diri siswa memiliki masalah-masalah individu 

yang berbeda, baik masalah pribadi, sosial maupun akademiknya. Siswa 

yang memiliki masalah emosi akan mengalami kesulitan belajar, 

kesulitan bergaul, dan kurang mampu mengendalikan emosinya.  

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosi memiliki lima unsur, 

yaitu, mengenali emosi, mengelola emosi dengan baik, motivasi diri 

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan 

orang lain. Apabila seseorang memiliki unsur kecerdasan emosi tersebut 

dalam bersosial, maka akan dengan mudah menjalin hubungan dengan 

orang lain demgan cukup lancar, peka membaca reaksi dan perasaan 

orang lain, mampu memimpin dan mengorganisir, serta pintar menangani 

perselisihan yang muncul. Orang dengan keterampilan seperti inilah yang 

disukai oleh orang sekitarnya karena bisa membuat orang sekitarnya 
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menjadi tentram. Karena orang yang cerdas secara emosional akan 

mengetahui perbedaan apa yang penting bagi dirinya dan orang lain.
21

 

Siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI Buaran Pekalongan 

merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. 

Dalam proses perkembangannya, siswa berkebutuhan khusus memiliki 

kepribadian yang kurang dinamis dan sangat memerlukan pendampingan 

ekstra dari guru mata pelajaran maupun guru bimbingan konseling. Peran 

guru bimbingan konseling tidak hanya sebatas membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya, tetapi juga membantu 

mengembangkan kualitas pribadi siswa, sehingga mereka secara aktif 

dapat mengembangkan potensinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, individualitas, kecerdasan dan akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, dan 

negara. Karena siswa merupakan individu yang sedang berkembang 

menuju dewasa, maka guru bimbingan konseling hendaknya dapat 

memberikan layanan bimbingan yang mengarah kepada keberhasilan 

perkembangan siswa baik dari aspek intelektual, emosi, spiritual, dan 

sosial. Dalam hal ini, guru bimbingan konseling diharapkan mampu 

membimbing kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus supaya 

mereka mampu mengenali, memahami, dan mengelola emosi dengan 

baik.  

 

                                                             
21 Anisatul Masruroh, Konsep Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Pendidikan Islam, 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 6, No. 1, Juni 2014, hlm. 69.  
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Penelitian ini digunakan karena cara 

penyampaiannya deskripsi analitik, yaitu memberikan prediksi yang 

relevan sebagai pernyataan kualitas data untuk variabel penelitian 

berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Sehingga data yang diperoleh 

dari penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif berupa 

pernyataan-pernyataan bukan angka.
22

 Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan bimbingan dan konseling. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya 

                                                             
22 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, Cet. ke-4 (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 9. 

Siswa yang memiliki 

masalah terkait emosi 

negatif. Indikatornya:  

- - Kurangnya kesadaran diri. 

- - Belum mampu mengelola 

emosi dengan baik. 

- - Kurang dapat 

memanfaatkan emosi secara 

produktif. 

- - Kurang berempati. 

- - Belum mampu membina 

hubungan dengan baik. 

Bimbingan oleh  guru 

BK bagi siswa yang 

memiliki masalah 

emosi negatif. Peran 

guru BK sebagai 

motivator, 

pengembangan 

pembelajaran, 

pengembangan potensi 

diri, peran pencegahan 

masalah, membangun 

karakter mulia siswa.   

- Pengelolaan emosi 

positif dengan baik. 

Indikatornya:  

- - Kesadaran diri. 

- - Mengelola emosi 

dengan baik. 

- - Memanfaatkan 

emosi secara 

produktif. 

- - Empati. 

- - Membina hubungan 

dengan baik. 
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gejala-gejala yang diselidiki.
23

 Penulis menggunakan penelitian 

lapangan karena penulisan penelitian ini merupakan tempat real 

diadakannya penelitian dari permasalahan yang penulis angkat sehingga 

nantinya akan disajikan gambaran mengenai kondisi penelitian.  

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh orang 

yang berkepentingan atau yang memakai data tersebut melalui 

wawancara atau pengamatan. Sumber data primer ini merupakan 

sumber informasi mengenai data-data yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan peran guru bimbingan konseling dalam membimbing 

kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus. Sumber data primer 

penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, siswa berkebutuhan 

khusus SLB PRI Kota Pekalongan yang mendapat bimbingan dari guru 

bimbingan konseling dan wali murid. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang memuat informasi 

pendukung tentang permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian 

ini. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, dokumen, 

jurnal penelitian dan skripsi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
23 Iskandar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gunung Persada, 2009), hlm. 23. 
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Adapun teknik yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan-pengamatan dan pencatatan-

pencatatan yang diperoleh secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diteliti.
24

 Observasi merupakan teknik memperoleh data 

dengan cara mengamati objek atau orang dalam kurun waktu tertentu.
25

 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang peran guru bimbingan konseling dalam membimbing 

kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh informasi lisan melalui dialog dan tatap 

muka dengan orang yang dapat memberikan informasi kepada 

peneliti.
26

 Wawancara ditujukan untuk mengetahui masalah dalam 

penelitian ini. Pihak yang akan diwawancarai yaitu kepala sekolah, guru 

bimbingan konseling dan siswa berkebutuhan khusus SLB PRI Kota 

Pekalongan yang memiliki permasalahan kecerdasan emosional dan 

mendapat bimbingan dari guru bimbingan konseling. 

c. Dokumentasi 

                                                             
24 Gantina Komalasari, Eka Wahyuningsih, Karsih, Asesmen Teknik Non Tes dalam 

Perspektif BK Komprehensf, Cet. Ke-1, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 57. 
25 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Jelajah Nusantara, 2012), hlm. 

39. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 45. 
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Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

cara meneliti bahan yaitu mencari data tentang suatu hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, buku, raport, surat kabar, majalah, prasasti, 

catatan rapat, agenda dan sebagainya.
27

 

Dokumentasi ini sebagai pelengkap serta pendukung untuk 

memperoleh data mengenai gambaran umum sekolah, yang meliputi 

sejarah sekolah, identitas sekolah, susunan organisasi sekolah, visi misi 

sekolah, sarana prasarana sekolah serta dokumen lain yang mendukung 

penelitian ini sehingga data yang telah diperoleh melalui observasi serta 

wawancara dapat lebih dipercaya. 

d. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data melalui metode di atas, langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data merupakan upaya 

untuk menentukan interpretasi dari data yang dikumpulkan dalam 

penelitian. Kemudian data yang terkumpul diklasifikasikan dan disusun, 

selanjutnya diolah dan dianalisis. Analisis tersebut merupakan hasil 

penemuan di lapangan.
28

 Tujuan utama dari menganalisis data adalah 

agar data tersebut mudah dipahami, sehingga hasil temuannya dapat 

dikomunikasikan kepada orang lain. 

Penelitian ini menggunakan analisis data interaktif yang 

disampaikan oleh Hubberman dan Miles di mana terdapat tiga hal 

utama dalam analisis interaktif, yaitu: 
                                                             

27
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuningsih, Karsih, Asesmen Teknik Non Tes dalam 

Perspektif BK Komprehensf, Cet. Ke-1, (Jakarta: Indeks, 2011), hlm. 199. 
28 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 204. 
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a. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi terstruktur yang 

memberikan kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 

keputusan yang terus berkembang menjadi suatu siklus, dan dapat 

direpresentasikan dalam bentuk siklus. 

b. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data didefinisikan sebagai proses seleksi yang fokus 

pada penyederhanaan dan mengabstraksi konversi data kasar yang 

dihasilkan dari catatan tertulis di lapangan (field notes). Selama 

penelitian yang berorientasi kualitatif, reduksi data dilakukan secara 

terus menerus.  

c. Kesimpulan (Verification) 

Verifikasi adalah hasil akhir yang diperoleh selama penelitian. 

Kesimpulan berdasarkan pemikiran menganalisis dan merupakan 

tinjauan ulang pada catatan-catatan di lapangan.
29

 

Jadi, penulis mengumpulkan data di lapangan secara langsung di 

SLB PRI Kota Pekalongan baik data observasi maupun wawancara, lalu 

penulis mengumpulkan semua data-data yang didapatkan, karena data 

yang didapatkan ini masih berupa data mentah, sehingga penulis 

merapihkan kembali data-data yang telah didapatkan, dan yang terakhir 

yaitu penulis menarik kesimpulan dari data-data yang sudah didapat 

agar menjadi sebuah kajian yang lebih sistematis. 

                                                             
29 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: A-Ruzz Media, 2012), hlm. 307-312. 
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G. Sistematika Penulisan  

Secara keseluruhan, skripsi ini akan dibuat menjadi lima bab, di mana 

sistematika dari kelima bab tersebut sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, analisis teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

Bab II Landasan Teori terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu sub bab pertama 

kecerdasan emosional. Sub bab kedua yaitu peran guru bimbingan konseling, 

dan sub bab yang ketiga yaitu anak berkebutuhan khusus. 

Bab III Hasil Penelitian tentang gambaran umum SLB PRI Kota 

Pekalongan dan peran guru bimbingan konseling dalam membimbing 

kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota 

Pekalongan terbagi menjadi tiga sub bab, yaitu sub bab pertama gambaran 

umum SLB PRI Kota Pekalongan, meliputi letak geografis, sejarah singkat 

berdirinya, identitas sekolah, visi dan misi, sarana dan prasarana, keadaan 

guru dan karyawan, keadaan siswa berkebutuhan khusus, dan unit layanan 

sekolah. Sub bab kedua yaitu kondisi kecerdasan emosional siswa 

berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota Pekalongan. Sub bab ketiga yaitu 

peran guru bimbingan konseling dalam membimbing kecerdasan emosional 

siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota Pekalongan.  
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Bab IV Analisis Hasil Penelitian mengenai peran guru bimbingan 

konseling dalam membimbing kecerdasan emosional siswa berkebutuhan 

khusus di SLB PRI Kota Pekalongan. 

BAB V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

72 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengadakan penelitian terkait Peran Guru Bimbingan Konseling 

dalam Membimbing Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di 

SLB PRI Kota Pekalongan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

Kondisi kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI 

Kota Pekalongan memiliki kondisi kecerdasan emosional: kurangnya 

kesadaran diri, belum mampu mengelola emosi dengan baik, kurang dapat 

memanfaatkan emosi secara produktif, namun memiliki sikap empati dan 

mampu membina hubungan sosial dengan baik. 

Peran guru bimbingan konseling dalam membimbing kecerdasan 

emosional siswa berkebutuhan khusus di SLB PRI Kota Pekalongan yaitu 

melakukan berbagai upaya agar siswa dapat mengikuti arahan yang ada di 

sekolah maupun di rumah. Karena dorongan atau dukungan dari semua pihak 

serta orang-orang di sekitarnya akan memberikan pengaruh yang positif. 

Peran guru bimbingan konseling dalam membimbing kecerdasan emosional 

siswa berkebutuhan khusus adalah sebagai: motivator, pengembangan 

pembelajaran, pengembangan potensi diri, peran pencegahan masalah dan 

membangun karakter mulia siswa. 
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B. Saran 

Setelah mengadakan penelitian terkait Peran Guru Bimbingan Konseling 

dalam Membimbing Kecerdasan Emosional Siswa Berkebutuhan Khusus di 

SLB PRI Kota Pekalongan, maka penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan guna perbaikan di masa mendatang, 

yaitu:  

1. Masalah perbedaan latar belakang keluarga siswa berkebutuhan khusus 

membuat guru bimbingan konseling tidak dapat menyesuaikan dengan 

cepat. Di samping itu, waktu yang dimiliki guru bimbingan konseling 

dalam memberikan bimbingan begitu terbatas. Sedangkan siswa 

berkebutuhan khusus sangat memerlukan pendampingan ekstra terutama 

dalam mengembangkan kecerdasan emosional mereka. Oleh sebab itu, 

sekolah perlu memperhatikan hal tersebut melalui kerjasama yang 

dilakukan secara maksimal dengan wali murid maupun keluarga mereka. 

2. Pentingnya kerjasama seluruh pihak sekolah dalam membimbing 

kecerdasan emosional siswa berkebutuhan khusus. Kerjasama ini harus 

selalu dibina dengan baik, sebab SLB PRI Kota Pekalongan hanya 

memiliki satu guru bimbingan konseling yang tidak dapat bekerja secara 

maksimal tanpa campur tangan seluruh pihak sekolah. 

3. Kepada para peneliti lain yang memiliki minat dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut dibidang yang sama, diharapkan dapat 

menyempurnakan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini.    
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